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MOTTO  
 

*** 

 

”Hidup kita adalah hidup milik kita,  

hiduplah dengan dasyat,  

buanglah rasa keraguan dan ketidakmampuan  

karena hidup hanya sekali” 

 

*** 

 

"Kerjakanlah Pekerjaan Yang Membawa  

Berkah Bagimu Dan Orang Yang Kamu Cintai" 

*** 
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PROSES KHLORINASI DAN RESIDU KHLOR 
PDAM TIRTAMARTA YOGYAKARTA  

 
ABSTRAK 

   
Oleh: 

Yohana Silviani Eka Budiani 
 

PDAM Tirtamarta Yogyakarta bertugas dalam menyediakan air minum 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat seringkali menimbulkan keresahan bagi 
pelanggannya, dimana kualitas air minum yang terdistribusi tidak sesuai dengan 
Permenkes Tahun 2010 tentang air minum baik dilihat dari estetikanya maupun 
secara fisik, kimia dan mikrobiologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik kualitas air baku, proses pengolahan dan dosis khlor yang 
ditambahkan serta ingin mengetahui hubungan dosis khlor, jarak distribusi dari 
reservoar dan residu khlor yang terjadi. Parameter fisik yang diukur adalah suhu, 
kekeruhan dan TDS; pada parameter kimia adalah pH, Fe, Mn, Nitrit, dan 
Amonia; sementara parameter mikrobiologi yang diteliti adalah bakteri coliform 
dan E. coli. Metode pengukuran parameter mikrobiologi menggunakan MPN. 
Analisa yang digunakan adalah deskriptif dan analisa statistik yang menggunakan 
metode anova dan korelasi. 

Sumber air baku sungai memiliki nilai kekeruhan, TDS, amonia dan total 
bakteri coliform yang tinggi yaitu sebesar 3,50 NTU, 168 mg/l, 0,52 mg/l, dan 
190 MPN/100 ml. Air baku umur dalam memiliki nilai Fe dan Mn yang tinggi 
yaitu sebesar 0,54 – 1,26 mg/l dan 0,40 mg/l. Prekhlorinasi dilakukan pada air 
sumur dalam dengan nilai Fe dan Mn yang tinggi, sementara poskhlorinasi 
dilakukan pada semua IPA untuk menimbulkan residu khlor. Besar dosis khlor 
berdasarkan parameter nilai Fe dan Mn dimana dosis khlor sebesar 2,56 mg/l 
untuk air baku dengan nilai Fe dan Mn sebesar 1,26 mg/l dan 0,40 mg/l, 
sementara dosis khlor 1,76 mg/l untuk nilai Fe dan Mn sebesar 0,36 mg/l dan 0,26 
mg/l, dan untuk dosis khlor 0,85 mg/l untuk nilai Fe dan Mn sebesar 0,16 mg/l 
dan 0,30 mg/l. Hubungan dosis khlor dengan residu khlor dengan nilai signifikan 
0,00 dan nilai korelasi sebesar -0,632 sehingga memiliki pola berbanding terbalik. 
Berdasarkan analisa anova antara jarak distribusi dengan residu khlor didapatkan 
nilai sebesar 0,006 dengan tingkat kepercayaan 95% yang artinya semakin jauh 
jarak distribusi dari reservoar maka semakin kecil nilai residu khlor yang terjadi. 
 
Kata kunci: SPAM, air baku, proses khlorinasi, residu khlor bebas, proses 

distribusi 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Penyediaan air minum adalah kegiatan menyediakan air minum untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat agar mendapatkan kehidupan yang sehat, 

bersih, dan produktif. Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 16 Tahun 

2005 tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum, air minum yang 

dimaksudkan adalah air rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau 

tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung 

diminum. Berdasarkan UU RI No. 7 tahun 2004 pasal 40 ayat 2 menyebutkan 

bahwa pengembangan sistem penyediaan air minum menjadi tanggung jawab 

pemerintah dan pemerintah daerah, oleh karena itu didirikan Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Tirtamarta Yogyakarta. Sistem Penyediaan Air 

Minum (SPAM) seperti yang dikelola PDAM adalah air dilakukan dengan 

jaringan perpipaan sehingga aspek teknis mencakup unit air baku, unit 

produksi, unit distribusi, unit pelayanan, dan unit pengelolaan. Air baku yang 

digunakan untuk penyediaan air minum wajib memenuhi baku mutu 

Permenkes tahun 1990 tentang air bersih. Air baku yang digunakan oleh 

PDAM berasal dari air tanah (sumur dalam dan sumur dangkal) serta air 

permukaan (sungai dan mata air).  

Unit produksi SPAM meliputi sumur bor, mata air dan instalasi 

pengolahan. Di instalasi pengolahan PDAM termasuk centralized treatment 

dimana air diolah pada satu lokasi sebelum didistribusikan. Proses 
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pengolahan air baku pada masing-masing unit instalasi pengolahan air 

berbeda-beda tergantung pada karakteristik air bakunya. Walaupun proses 

pengolahan air berbeda-beda namun tahap khlorinasi merupakan tahap yang 

penting dan harus dilakukan dalam penyediaan air minum ke masyarakat. Gas 

Cl2 berfungsi dalam mengoksidasi logam berat seperti Fe dan Mn, namun 

tujuan yang terpenting adalah sebagai desinfeksi terhadap mikrobiologi yang 

ada. Karakteristik kualitas air baku yang digunakan menjadi pertimbangan 

PDAM Tirtamarta dalam pembubuhan gas Cl2. Residu khlor yang dihasilkan 

dalam air menjadi hal penting dalam menjaga kualitas air khususnya 

parameter mikrobiologis jika selama perjalanan distribusi mengalami 

kontaminasi mikrobiologis.  

Permasalahan yang dihadapi PDAM Tirtamarta Yogyakarta adalah 

mengenai keluhan mengenai kualitas air dari masyarakat. Berdasarkan 

laporan Dewi (2012) pada Harian Tribun Jogja mengatakan bahwa sejak 

memasuki musim kemarau pelanggan mengeluhkan pelayanan Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Tirtamarta yakni pada saat pagi air berwarna 

keruh yang terjadi beberapa kali dalam kurun waktu seminggu. Begitu juga 

pada laporan Setyawan (2012) pada harian koran Sindo bahwa air bersih yang 

diterima pelanggan terkadang keruh dan berwarna kuning kecoklatan, 

parameter mikrobiologi merupakan parameter yang paling menjadi perhatian 

utama setelah masalah estetika. Kekeruhan air ini dapat menghambat 

efektifitas khlor sebagai desinfektan, walaupun di reservoar parameter 
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mikrobiologis memenuhi persyaratan namun hal ini berpengaruh saat air 

didistribusikan ke masyarakat. 

Berkaitan dengan permasalahan tersebut diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai hubungan karakteristik kualitas air 

baku, dosis khlor, residu khlor dan kualitas air terdistribusi pada PDAM 

Tirtamarta Yogyakarta.  

 

B. PERUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses pengolahan air yang dilakukan PDAM Tirtamarta 

Yogyakarta berdasarkan karakteristik kualitas air baku yang digunakan?  

2. Bagaimana sistem distribusi PDAM Tirtamarta Yogyakarta? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN  

Dari uraian yang diatas maka tujuan penelitian penulis adalah: 

1. Untuk mengetahui proses pengolahan air yang dilakukan PDAM 

Tirtamarta Yogyakarta berdasarkan karakteristik kualitas air baku yang 

digunakan. 

2. Untuk mengetahui sistem distribusi yang dilakukan PDAM Tirtamarta 

Yogyakarta.  
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D. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 

1. Sebagai acuan dan referensi bagi pihak PDAM Tirtamarta Yogyakarta 

dalam menyelenggarakan sistem penyediaan air minum kepada 

masyarakat agar hasil kualitas air minum yang dihasilkan dan 

didistribusikan ke masyarakat sesuai dengan Permenkes No. 492 Tahun 

2010 tentang air minum. 

2. Agar dapat digunakan sebagai sumber informasi dan data bagi peneliti lain 

yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hal serupa.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisa yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem pengolahan air minum yang dilakukan PDAM Tirtamarta 

berdasarkan karakteristik kualitas air baku. Kualitas air baku sungai 

memiliki nilai TDS, kekeruhan, amonia dan bakteri coliform yang tinggi 

dan memerlukan koagulan PAC sebelum memasuki bak sedimentasi, 

sementara kualitas air baku sumur dalam cenderung memiliki nilai Fe dan 

Mn yang tinggi sehingga memerlukan prekhlorinasi untuk mengoksidasi 

Fe dan Mn sebelum masuk ke dalam bak sedimentasi. Poskhlorinasi 

dilakukan pada semua IPA setelah melewati proses pengolahan air minum 

untuk menimbulkan residu khlor pada air yang akan didistribusikan. 

Penentuan besar dosis khlor yang ditambahkan bergantung besar nilai  

parameter Fe dan Mn pada air baku. 

2. Pada sistem distribusi, hubungan dosis khlor dengan residu khlor bebas 

memiliki pola yang berbanding terbalik, hal ini membuktikan bahwa 

penambahan dosis sesuai dengan DPC air baku. Faktor jarak distribusi dari 

reservoar berpengaruh terhadap residu khlor bebas yang terjadi pada air 

terdistribusi tanpa dipengaruhi oleh sumber air baku, dimana semakin jauh 

jarak air terdistribusi dari reservoar memiliki nilai residu khlor bebas yang 

semakin kecil.  

© U
KDW



58 

 

B. Saran 

1. Untuk pihak PDAM, besar dosis khlor yang tepat untuk ditambahkan pada 

air baku pada proses prekhlorinasi maupun poskhlorinasi sebaiknya 

dilakukan uji DPC pada air baku yang akan digunakan di laboratorium, 

serta penginjeksian gas khlor sebaiknya dilakukan secara terus menerus. 

Diperlukan perawatan rutin pada pipa distribusi baik dalam penghilangan 

lapisan biofilm maupun mengatasi kebocoran-kebocoran yang terjadi 

selama proses distribusi seperti mengganti pipa besi yang telah korosi dan 

mengganti karet yang menyambungkan antar pipa ACP agar kualitas air 

yang terdistibusi memiliki kualitas yang sama seperti kualitas air 

reservoar. 

2. Untuk masyarakat yang menjadi pelanggan PDAM Tirtamarta sebaiknya 

dilakukan perawatan pada kran-kran pipa untuk meminimalisir terjadinya 

kontaminasi yang berasal dari lingkungan luar. 

3. Untuk penelitian yang lebih lanjut dapat melakukan analisa mengenai 

pengaruh beberapa jenis pipa yang digunakan PDAM Tirtamarta 

Yogyakarta terhadap kualitas air yang terdistribusi.  © U
KDW
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